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Abstrak

Latar belakang penelitian ini adalah modul/bahan ajar yang digunakan selama ini belum
valid, praktis dan efektif. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul sistem
fotosintesis pada tumbuhan yang valid, praktis dan efektif. Jenis penelitian ini adalah
pengembangan model PLOMP dengan metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Researvh and Development).
Adapun hasil penelitian yang peneliti dapatkan melalui angket yang telah dibagikan
adalah angket yang menyatakan bahwa modul yang diujicobakan sangat valid, sangat
praktis, dan sangat efektif dimana, motivasi siswa dikategorikan sangat tinggi serta hasil
belajar siswa pada ranah kognitif menyatakan hasil yang sangat baik. Adapun
kesimpulkan dari pengembangan modul pada materi sistem fotosintesis pada tumbuhan
yang dinyatakan sangat valid, sangat praktis, dan sangat efektif karena dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. adapun saran peneliti yaitu hendaknya guru mata
pelajaran Biologi dapat menggunakan modul pembelajaran sebagai bahan ajar dalam
proses belajar karena dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa, melalui
bahan ajar ini semoga siswa dapat memperluas wawasannya mengenai pembelajaran
biologi pada materi sistem fotosintesis pada tumbuhan, bagi peneliti selanjutnya modul
Sistem Fotosintesis pada Tumbuhan dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam
penelitian yang relevan.

Kata Kunci: Modul; pengembangan; sistem fotosintesis pada tumbuhan

Abstract
Background study this is module teaching materials during this value, practice, and efective. Study
this aim for produce module system photosynthesis on plan which value, practice, and efective.
Type study this is develompment madl PLOMP which method studi this used is study anda
develompment (study anda develompment). As for result study this get through distribution
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questionnaire this has shared is model this tested very value, very practice, and very efective.
Motivation student categorized as categorized very high, As well as result study student ini realm
cognitive state result very good. So trough result the cobclude that develompment sytem
photosythesiss on plant very value, very practice, and very efective. Fot support result study
student, as for suggestion researher that is should teacher subject could use module learning as
teaching materials in proces study teach because could increase result study student , through
teaching materials this hopefully study for expand his insigt abou t learning biology on theory
system photosythesis on plant, For researchers next, module system photosythesis on plant on
made as ingredient reference in study which relevant.

Keywords: Module; development; system photosynthetic on plants

A.Pendahuluan

Pendidikan ~ adalah  proses
pembelajaran bagi peserta didik agar
dapat mengetahui, mengevaluasi dan
menerapakan setiap ilmu yang didapat
kelas
pengalaman-pengalaman yang terjadi

dari pembelajaran di atau

dalam kehidupan sehari-hari.
Pendidikan dapat menjadi salah satu
tolok ukur dalam menentukan kualitas
seseorang. Pendidikan dapat berhasil
mencapai kualitas yang baik ketika
pendidikan dapat mencapai sumber
daya manusia yang produktif, inovatif,
kreatif dan mampu berkontribusi pada
kehidupan bermasyarakat. Hal ini
bukanlah akan
terjadinya dengan
adanya proses dan waktu dalam meraih
pendidikan yang mengaarah kemasa
depan yang lebih  baik
mengembangkan kemampuan sumber

suatu jalan yang

sendirinya tanpa

dan

daya manusia yang berkualitas dan
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berpotensi. Sumber daya manusia yang
berkualitas sedang diusahakan melalui
pendidikan oleh pemerintah sebagaipasak
kuat pembangunan diseluruh indonesia.
Hal ini dikerjakan secara bertahap dan
terus menerus dengan penelitian dan
pengamatan para peneliti dan pengamat
pendidikan
globalisasi.

Era globalisasi yang sudah maju
dan modern menuntut tingginya kualitas
dan relevansi pendidikan sebab kemajuan
suatu bangsa menuntut adanya sumber
daya manusia yang memiliki kualitas
tinggi. Indonesiasebagai negara yang kaya
akan sumber daya, termasuk sumber daya
manusia memiliki tantangan dalam dunia
pendidikan. Pendidikan indonesia
dituntut mampu menghasilkan penerus
bangsa yang memiliki kopetensi utuh,
yang meliputi kopetensi pengetahuan,

untuk menghadapi era

sikap dan keterampilan.
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Dunia pendidikan di indonesia
belum dapat menciptakan sumber daya
manusia yang mumpuni lebih-lebih
pada meningkatkan
bangsa. Krisis multi

kualitas
yang
dialami bangsa ini diyakini oleh banyak
pihak  akibat  gagalnya
pendidikan yang digunakan. Sehingga
kegiatan pembelajaran yang baik,
idealnya tidak berpusat pada pendidik
akan tetapi berpusat pada peserta didik

taraf
dimensi

sistem

untuk mencari dan menentukan sendiri
jawaban dari
dipertanyakan.

Lembaga pendidikan memegang
peranan yang sangat penting dalam
meningkatkan sumber daya manusia.
Sebagai
pengaruh yang sangat besar pada setiap
peserta

sudut masalah yang

seorang pendidik memiliki

didik untuk meningkatkan
belajar
Keberhasilan seorang pendidik dalam
mengajar dapat terukur dalam aspek
efektif, kognitif dan psikomotorif para
peserta didik pada setiap mata pelajaran
tertentu. Dalam setiap pembeljaran yang
diajarkan dalam kelas, guru berusaha
mungkin agar
kegiatan  belajar
pembelajaran dapat tercapai.

Belajar
interaksi antara stimulus dan respon.
Seseorang  dianggap
sesuatu jika dia dapat menunjukkan

motivasi serta hasil siswa.

semaksimal dalam

mengajar, tujuan

merupakan proses dari

telah  belajar
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perubahan perilaku. Serta belajar juga

yang
untuk

merupakan  suatu
dilakukan  oleh

mengetahui sesuatu informasi yang baru
yang bersifat keilmuan. Belajar terbagi
atas dua macam yaitu belajar akademik
dan belajar non akademik. Belajar
akademik adalah proses
pembelajaran yang sedang berlangsung
hingga sampai saat ini dengan tatap muka
antara  guru
pembelajaran kurikulum 2013 (K13) yang
merupakan pembelajaran yang berpusat
pada siswa atau sering disebut dengan
student center dan guru dalam hal ini
adalah hanya sebagai pengarahan dan
fasilitator dalam kelas. Yang artinyabahwa

kegiatan
seseorang

suatu

dan siswa dengan

siswa dalam hal ini harus lebih banyak
mengambil bagian dalam belajar mengajar
tersebut. Kemudian, dalam menjalankan
proses belajar student center ini tidaklah
terlepas control dan motivasi dari seorang
guru, tersebut untuk memberi dukungan
sejauh
perkembangan proses pembelajaran yang
telah dilakukan oleh peserta didik
tersebut didalam ketika
berlangsungnya proses belajar mengajar.
Sedangkan belajar non akademik adalah
proses yang
dilakukan untuk mngembangkan bakat
kemampuan dibidang olahraga
misalnya dalam

serta mengamati dan menilai

kelas

sebuah pemelajaran

dan
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kegiatan ekstrakulikuler dan lain
sebagainya.

Sumber belajar adalah segala
sesuatu yang dapat dipergunakan untuk
mendukung dan
berlangsungnya proses pembelajaran.
Sumber belajar terdiri dari bahan ajar
yang telah disusun oleh pendidik
dengan tujuan untuk diberikan kepada
peserta didik dengan menunjang proses
belajar mengajar peseerta didik tersebut.
Bahan ajar yang dimaksud daalam hal
ini adalah ada yang bersifat tertulis dan
tidak tertulis. Bahan ajar tertulis yang
sering kita temukan sekarang ini adalah
handout, buku, modul, brosur dan
lembar kerja siswa, sedangkan bahan

memudahkan

ajar yang sifatnya tidak tertulis adalah
berupa stimulus atau rangsangan yang
diberikan oleh bapak ibu guru ketika
berlangsungnya proses belajar mengajar
sebelum sampai pada inti materi yang
akan dipelajari pada hari itu.

Salah satuan  pendidikan  di
Kecamatan Lolomatua Kabupaten Nias
Selatan yaitu SMP Negeri 2 Lolomatua,
berdasarkan observasi awal diperoleh
informasi bahwa kurikulum yang
digunakan saat ini adalah kurikulum
2013 (K13), dan dalam proses
pembelajaran terdapat beberapa
permasalahan yang dialami peserta
didik dalam belajar terutama dalam
pembelajaran IPA khususnya pada
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materi  “sistem  fotosintesis  pada
tumbuhan”. Permasalahan tersebut
ialah siswa kurang memahami tentang
materi yang disampaikan oleh guru,
siswa susah menanggapi setiap materi
yang diberikan oleh guru, dan siswa
juga kurang aktif dalam pembelajaran,
dan hasil belajar siswa rendah.
Berdasarkan hasil observasi awal
tersebut mengungkapkan bahwa siswa
mengalami
mempelajari sistem fotosintesis pada
tumbuhan dalam proses pembelajaran.
Siswa mengatakan bahwa bahan ajar
yang digunakan selama ini kurang
kegiatan  belajar
mengajar, guru belum memberikan

kesulitan dalam

menarik dalam

bahan ajar berupa modul bagi siswa.
Kemudian hal lainyang terungkap
oleh  siswa-siswi tersebut
adalah siswa lebih cenderung jika
pembelajaran  tersebut tersedianya
bahan ajar yang disusun secara
sistematis, terinci, dan menarik yang
mencakup keseluruhan isi materi yang
akan dipelajari serta dapat memberikan
kemudahan  dalam  mendapatkan
informasi proses pembelajaran
khususnya mata pelajaran IPA.

IPA adalah ilmu yang memiliki
manfaat yang berhubungan dengan
kehidupan, khususnya bagi manusia.
Manfaat IPA mencakup berbagai
bidang, seperti pertanian, pertenakan,

kesehatan dan kedokteran.
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Pembelajaran IPA menuntut banyak
siswa untuk mampu menganalisis dan
menguasai berbagai konsep dalam
memahami berlangsungnya kegiatan
seluruh makhluk hidup, dan segala
proses yang terjadi didalamnya, salah
satunya ialah mampu mengetahui dan
memahami materi tentang sistem
fotosintesis pada tumbuhan.

Untuk mengatasi siswa dalam
menganalisis materi tentang sistem
fotosintesis pada tumbuhan tersebut,
maka dalam permasalahan ini peneliti
ingin melakukan pengembangan bahan
ajar berupa modul. Modul pembelajaran
ialah bahan ajar yang disusun secara
sistematis dan menarik yang mencakup
isi materi, metode dan evaluasi yang
dapat digunakan secara mandiri untuk
mencapai kopetensi yang diharapkan.
Berdasarkan wuraian tersebut di atas,
maka penulis ingin melakukan sebuah
kegiatan penelitian yang berjudul
“Pengembangan Modul Sistem
Fotosintesis pada Tumbuhan Kelas
VIII untuk Siswa SMP Negeri 2
Lolomatua”.

Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah modul pada sistem
fotosintesis pada tumbuhan belum
tersedia sehingga perlu dilakukan
pengembangan modul pada materi
sistem fotosintesis pada tumbuhan yang
valid, praktis dan efektif.
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Adapun tujuan dari penulis
pengembangan pada
penelitian adalah untuk melakukan
pengembangan modul pada materi
sistem fotosintesis pada tumbuhan di
SMP Negeri 2 Lolomatua yang valid,
praktis dan efektif.
B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
dan  pengembangan (Reseach and
Development). Produk yang
dikembangkan dalam penelitian ini
adalah modul sistem fotosintesis pada
tumbuhan untuk siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Lolomatua tahun pembelajaran
2021/2022. Tujuan
pengembangan ini adalah untuk
mengembangkan produk yang dapat
membantu pemecahan masalah yang
dihadapi guru didalam kelas ketika
berlangsungnya proses belajar
mengajar.

melakukan

penelitian

Purnama (2013) mendefenisikan
bahwa penelitian dan Pengembangan
(Reseach and Development) merupakan
metode  penelitian  yang  untuk
menghasilkan produk tertentu untuk
menguji
penelitian ini produk yang
dikembangkan adalah modul sistem
fotosintesis pada tumbuhan untuk siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Lolomatua
tahunpembelajaran 2021/2022.

keefektifinnya. Dalam
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Langkah-langkah pengujian modul ini

sebagai berikut:

1. Meminta dosen untuk menjadi
validator.

2. Meminta dosen untuk memberikan

terhadap modul
berdasarkan intem-intem yang telah
ada pada angket uji validitas serta
memberikan saran terhadap modul
yang telah dibuat.

3. Setelah
penilaian, maka dilakukan revisi

penilaian

validator =~ memberikan
berdasarkan saran yang telah
diberikan validator.

Prosedur pengembangan dalam
penelitian ini ialah uji praktikalitas yang
dilakukan untuk mengetahui tingkat
kepraktisan modul sistem fotositesis
pada tumbuhan yang ketika digunakan
disekolah  dalam  proses  belajar
mengejar. Setelah tahap uji validitas,
modul hasil revisi yang telah d ilakukan
dapat diuji cobakan disekolah untuk
mengetahui sejauh mana penggunaan
dan efektifitas waktu pembelajaran
dengan menggunakan modul.

Subjek uji praktikalitas ini ialah uji
praktikalitas modul pada SMP kelas VIII
SMP Negeri 2 Lolomatua dengan
memberikan angket uji praktikalitas
modul dengan materi sistem fotosintesis
pada tumbuhan. Uji praktikalitas ini
dilakukan dengan langkah-langkah
sebagai berikut:
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a. Penulis memberikan modul sistem
fotosintesis pasa tumbuhan yang
sudah direvisi dan praktikalitas oleh
guru.

b. Penulis memberikan pengerahan
cara pengisian angket kepada guru.

c. Penulis meminta guru untuk mengisi
angket  yang  sudah  berisi
pernyataan mengenai modul sistem
fotosisntesis pada tumbuhan yang
telah disusun sebelumnya.

d. Siswa diminta untuk memberikan
respon, saram dan kritikan terhadap
modul sistem fotosintesis pada
tumbuhan  dan ji
praktikalitas.

Pengujian terhadap keefektifitas

mengisi uji

modul yang digunakan pada kegitan
pembelajaran  untuk  mengetahui
aktivitas, motifasi dari hasil belajar
diketahui setelah
pembelajaran yang telah dilaksanakan
dengan menggunakan modul pada

materi sistem

siswa yang

fotosintesis ~ pada
tumbuhan. Uji keefektifitas modul pada
sistem fotosintesis pada tumbuhan
tersebut dilakukan untuk melihat
efektifitas modul untuk meningkatkan
aktifitas hasil belajar siswa pada
pembelajaran sistem fotosintesis pada
tumbuhan. Hasil penelitian diamati oleh
tiga orang observer, yaitu dari guru
mata pelajaran biologi SMP Negeri 2
Lolomatua dan peneliti sendiri.
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Dari hasil revisi modul dari
validator, diperbaiki oleh peneliti
kemudian diuji cobakan secara terbatas.
Uji coba terbatas dilakukan dengan
menggunakan modul pada materi
sistem fotosintesis pada tumbuhan.
Subjek uji coba pada penelitian ini
adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Lolomatua. Pemilihan subjek penelitian
uji coba dilakukan secara Purposive
sampling yaitu suatu teknik pengambilan
sampel yang sengaja dipilih peneliti
berdasarkan karakteristik tertentu yang
diperlukan dalam penelitian
pengembangan modul.

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer.
Menurut Bajuri (2013:158) Data primer
adalah data yang diperoleh atau
dikumpulakan secara langsung dari
sumber data. Data pertama berupa data
dari hasil validasi modul yang diberikan
oleh validator sedangkan data yang
kedua adalah
pelaksanaan uji coba berupa angket
respon dari guru dan siswa.

diperoleh dari

Lembar validasi modul sistem
fotosintesis pada tumbuhan diberikan
kepada validator dengan tujuan
memperoleh data tentang tingkat
validasi modul yang dikembangkan
dalam pelajaran modul. Angket yang
diberikan kepada guru dan siswa

merupakan instrumen dalam
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praktikalitas modul. Innstrumrn ini
terdiri dari angket dan respon siswa dan
guru terhadapan modul yang telah
dikembangkan. Instrumen ini diiisi oleh
siswa setelah  mengikuti  proses
pembelajaran.

Instrumen efektivitas ddigunakan
untuk mengumpulkan data kefektifan,
instrumen ini terdiri dari motivasi siswa,
lembaran pengamatan aktivitas siswa
dan hasil belajaar siswa.

Dalam penelitian ini data yang
diperlukan adalah hasil validasi modul.
Data kelayakan modul ini berupa skal
likert. Analisa diawali dengan penskora
uuntuk masing-masing item dengan
menggunakan skal likert 1-4 dengan
ketentuan yang telah ditentukan yang
telah ditetapkan.

Analisis data hasil praktikalitas
modul ditentukan dari hasil
pelaksanaan kegiatan pembelajaran,
kepraktisan  oleh  praktisi  dan
kepraktisan oleh siswa. Data tentang
respon siswa dan guru terhadap modul
diperoleh dari angket.

Data angket motivasi diperoleh
dengan cara menghitung skor siswa
yang menjawab masing-masing item
sebagaiman yang terdapat pada angket.
Data keefektifan moddul dilihat dari
hasi pengamatan  aktifitas siswa
dianalisis dengan menggunakan rumus
presentasi (%).
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil pengembangan yang
diperoleh  oleh  peneliti  dengan
pengembangan modul pada materi
sistem fotosintesis pada tumbuhan
dalam proses pembelajaran, mengingat
bahwa  paradigma yang  masih
digunakan oleh guru masih terpaku
pada struktur buku cetak. Hasil validasi
pengembangan modul sistem
fotosintesis pada tumbuhan dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel. 1
Hasil validasi modul

Nama | Juml | Rata-

N | Valida | ah Rata | Kateg
o | tor Rata | Valid ori
- asi
Rata
1 | Syarat 10,6 88,3 Sangat
didaktik Valid
2 | Syarat 11,06| 75,12 | Valid
kontruk

si
3 | Syarat 10,36| 72,27 | Sangat

teknis Valid
4 | Syarat 9,75 81 Valid
bahasa
Total 325 | 79,1 | Sanga
Rata- t
Rata Valid

Dari hasil uji validitas modul diatas
telah diberikan nilai oleh ketiga
validator dapat diketahui rata-rata hasil
validasi secara umum ialah 79,1 dengan
kategori valid. Dengan hasil diatas maka
modul dengan materi sistem fotosintesis
pada tumbuhan dikatakan valid atau
sah digunakan.
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Tabel. 2
Respon Guru Terhadap
PraktikalitasModul Sistem
Fotosinstesis Pada Tumbuhan

Indikator yang | Skor | Katego
0 | Dinilai Rata | ri
- Rata
1 Kemudahan 3,7 Sangat
penggunaan Praktis
modul
Waktu yang
2 diperlukan 3 Sang
dalam at
pelaksanaan Prakt
pembelajaran is
3 Mudah 4 Sang
diinterprestas at
ikan Prakt
is
4 | Memiliki 3,7 Sangat
ekuivalensi Praktis
Sang
Rata-Rata 3,6 at
Prakt
is
Tabel. 3

Hasil uji praktikalitas modul
sistem fotosintesis pada tumbuhan

oleh siswa
N Indikator Skor | Katego
0 yang Rata | ri
Dinilai - Rata
1 Kemudaha 3,7 Sangat
n penggunaan Praktis
modul
Waktu yang
2 diperlukan 3 Sang
dalam at
pelaksanaan Prakt
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pembelaja is
ran
3 Mudah 4 Sangat
diinterprestas Praktis
ikan
4 | Memiliki 3,7 Sangat
ekuivalensi Praktis
Rata-Rata 3,6 Sang
at
Prakt
is
Tabel
4.
Hasil pengamatan siswa
o | Apeene St | o
1 Minat relevan 88,8 % Sangat Tinggi
2 Relevan 88 % Sangat Tinggi
3 ki?:lf;:ﬁn 93 % Sangat Tinggi
4 Kepuasan 89,2 % Sangat Tinggi
Skor Rata-Rata 89.75 Sangat
Keseluruhan ¢ Tinggi
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Hasil motivasi 20 rang siswa yang
mengikuti  kegiatan = pembelajaran
dengan menggunakan modul dengan
materi  sistem  fotosintesis  pada
tumbuhan rata-rata presentase aspek
motivaasi adalah 89,75 % dengan
kategori sangat tinggi. Berdasarkan hasil
diatas maka, dapat

disimpulkan bahwa pembelajaran yang

motivasi

menggunakan modul dengan materi
sistem fotosintesis pada tumbuhan,
dapat meningkatkan motivasi siswa
dalam belajar sehingga prestasi siswa
dapat meningkat.
Tabel. 5
Hasil Pengamatan Aktivitas
Siswa Dengan Menggunakan

Modul Dengan
Materi Sistem Fotosintesis Pada
Tumbuhan
N | Aspek Skor | Kateg
o | Pengamatan Rata ori
- Rata
Persiapan
1 siswa dalam 85 % Efektif
menerima
mater
Pembelajaran
2 melakukan 83,5% | Efektif
diskusi
dengan
teman
kelompoknya
Terlibat aktif
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Dari diatas, nilai dengan rata-rata83,3
dengan kategori efektif. Dari kelima
aspek penilaian diatas merupakan suatu
kegiatan yang baik untuk menunjang
proses belajar siswa
Berdasarkan  hasil

dalam kelas.
tersebut  dapat
disimpulkan bahwa modul yang
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digunakan siswa saat belajar lebih
efektif dapat menunjang kegiatan
siswaselama proses belajar mengajar.
Pembahasan
Produk ini didesain dengan
menggunakan  aplikasi ~ Microsoft
Publisher 2013 atau disingkat MS
Publisher dan dirancang untuk tujuan
percetakan yang bersifat praktis.
Walaupun secara praktis kita juga
dapat membuat berkasnya
dipengolahan kata seperti Microsoft
Word, Microsoft Publisher ini memiliki
kelebihan template-template yang
siap digunakan. Sehingga melalui
aplikasi ini, peneliti merancang
produk dengan memadukan warna,
tulisan dan gambar. Gambar atau
foto merupakan salah satu media
yang paling umum digunakan dalam
proses pembelajaran. Gambar atau
foto adalah media sifatnya uversal,
mudah dimengerti dan tidak terikat
oleh keterbatasan bahasa. Hal ini
dudukung oleh pendapat Sukiman
(2012) yang mengatakan gambar
merupakan media sederhana karena
penggunaanya tanpa memerlukan
perlengkapan dan tidak perlu
diproyeksikan untukmengamatinya.
Suatu produk yang digunakan
sesuai dengan tujuan memerlukan uji
validasi. Kevalisan suatu produk
menurut Neven dalam  Subekti
(2010:660) ialah apakah hasil
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pengembangan didasarkan  pada
rasional teoritis yang kuat dan apakah
terdapat konsistensi secara internal.
Validasi bisa dilakukan oleh tim ahli
dalam bidang pengembangan bahan
ajar. Dari hasil validasi tiga orang
validator dapat dinyatakan modul
dengan materi sistem fotosintesis pada
tumbuhan berada pada kategori valid.
Untuk validasi kontruksi yang dinilai
oleh validator dinyatakan modul
dengan materi sistem fotosintesis pada
tumbuhan telah memenuhi persyaratan
untuk dipakai dalam proses belajar
mengajar sebagai bajan ajar yang dapat
digunakan baik guru maupun siswa.
Hal ini menunjukkan bahwa
modul yang telah berkembang telah
memenuhi persyaratan penyusunan
media pembelajaran yang baik. Hal ini
dijelaskan Depdiknas (2008:28) bahwa
komponen penyajian antara lain
mencakup, kejelasan tujuan (kriteria)
yang ingin dicapai, urutan sajian,
pemberian motivasi, daya tarik,
interaksi, (pemberian stimulus dan
respon), dan kelengkapan informasi
sehingga memudahkan siswa untuk
memahami modul dengan materi sistem
fotosintesis pada tumbuhan yang telah
memenubhi kriteria yang sesuai dengan
tujuan pengembangan.

Analisis praktikalitas modul oelh
guru pada materi sistem fotosintesis
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pada tumbuhan memiliki kategori yang
sangat praktis penggunaanya dalam
pelaksanaan kagiatan pembelajaran. Hal
ini dapar dilihat dari rata-rata nilai
praktikalitas oleh guru yaitu 3,6 dengan
kategori sangat praktis. Hal ini
menunjukkan bahwa modul dengan
materi  sistem  fotosintesis  pada
tumbuhan dapat digunakan.

Uji praktikalitas modul oleh
siswa dilakukan melalui pembangai
angket kepada siswa. Angket yang
diberikan kepada siswa dengan tujuan
melihat respon siswa telah mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan bahan belajar berupa
modul. Angket praktikalitas oleh siswa
diperoleh nilai rata-rata keseluruhan 3,5
dan di kelompokkan kedalam kategori
sangat praktis.

Efektifitas merupakan
pengaruh/dampak yang merupakan
hasil dari kebijakan atau langkah yang
diambil yang tentunya diambil dari
keinginan-keinginan untuk mencapai
target dengan kenyataan yang ada
dilapangan. Untuk mengetahui uji
efetifitas dapat diketahui dari ada
tidaknya dampak pengaruh dan hasil
yang ditimbulkan karena penggunaan
modul dengan materi sistem fotosintesis
pada tumbuhan terhadap motivasi
belajar, aktifitas belajar (Psikomotor) dan
hasil belajar siswa setelah pelaksanaan
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proses  belajar mengajar dengan
menggunakan modul pada materi
sistem fotosintesis pada tumbuhan
sebagai bahan ajar. Motivasi belajar
dinilai melalui angket motivasi siswa
dalam pelaksanaan proses belajar
mengajar, aktifitas (Psikomotor) siswa
dinilai melalui lembaran observasi
sktifitas siswa selama proses
pembelajaran berlangsung, sedangkan
hasil belajar dinilai melalui tes hasil
belajar untuk mengetahui apakah
pemahaman konsep siswa terhadap
modul yang telah disusun mendapatkan
hasil belajar yang baik. Berikut
dijelaskan beberapa uji efektifitas yang
dilakukan dalam penelitian adalah
aspek motivasi yang dinilai ialah minat
atau perhatian siswa dalam
melaksanakan pembelajaran, relevansi,
harapan atau keinginan dan kepuasan,
data hasil angket motivasi siswa
menunjukkan rata-rata yang diisi 20
orang siswa setelah melaksanakan
kegiatan = pembelajaran  didapatkan
aspek penilaian terhdap minat atau
perhatian siswa mendapatkan hasil
yang sangat tinggi yaitu 88,8 % dan
dikategorikan tinggi.

Besarnya minat siswa dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran
ini disebabkan karena siswa senang
dengan kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan modul pada materi
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sistem fotosintesis pada tumbuhan,
karena selama ini kegiatan pembelajaran
kurang melibatkan siswa secara penuh
dalam kegiatan pembelajara. Dilihat
dari aspel relevansi juga didapatkan
nilai 88% dan dikategorikan kedalam
kategori tertinggi, hal ini menunjukkan
bahwa terdapat kesesuaian antara
kebutuhan dan kondisi siswa terhdapat
keterkaitan isi modul pada materi
pembelajaran. Sedangkan dilihat dari
aspek harapan disebabkan karena minat
terdapat kegiatan pembelajaran dengan
nilai 93% dan kategori sangat tinggi.
Tingginya nilai motivasi untuk aspek
harapan ini disebabkan karena minat
pembaca siswa SMP Negeri 2 Lolomatua
tinggi. Hal ini disebabkan karena bahan
ajar  didesain untuk menambah
pengetahuan siswa. Aspek berikutnya
ialah aspek kepuasan. Pada aspek ini
dengan nilai 89,2 dan kategori sangat
tinggi. Hal ini disebabkan karena siswa
sendiri dengan bimbingan seperlunya
dari guru, dan siswa lebih yakin dan
percaya apa yang telah tertulis, maupun
apa yang telah dikerjakan dalam
lembaran modul yang telah disediakan.
Siswa lebih yakin dan percaya apa yang
telah ditulis maupun apa yang telah
dikerjakan selama
berlangsung,
memperoleh kepuasan dalam proses

pembelajaran
sehingga siswa
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belajar mengajar yang dapat didukung
dengan hasil belajar siswa.

Berdasarkan = keempat sub
variabel motivasi siswa tersebut diatas
dapat disimpulkan bahwa presentasee
belajar motivasi dengan menggunakan
modul pada materi sistem fotosintesis
pada tumbuhan dikategorikan sangat
tinggi dengan nilai rata-rata 89,7.
Berdasarkan nilai perolehan nilai
tersebut dapat dinyatakan bahwa
penggunaan modul pada materi sistem
fotosintesis pada tumbuhan dapat
meotivasi dan mendorong minat siswa
dalam belajar.

Aktifitas siswa selama
melaksanakan kegiatan pembelajaran
dinilai oleh peneliti sendiri dengan
menggunakan pengamatan aktifitas

siswa. Lima variabel yang dijadikan
indikator dalam menilai aktifitas siswa
ialah (1) kesiapan siswa dalam
menerima kegiatan pembelajaran (2)
melakukan diskusi dengan teman
kelompoknya (3) terlibat aktif dalam
kegiatan pembelajaran (4) memahami
dan mendengarkan materi
pembelajaran (5) membuat kesimpulan.

Catatan hasil belajar didapatkan
dari hasil tes belajar setelah
menggunakan modul pada materi
sistem fotosintesis pada tumbuhan .
analisis hasil belajar digunakan untuk
mengetahui penguasan konsep siswa
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setelah melakukan pembelajaran. Dalam
eveluasi  hasil  belajar dengan
menggunakan modul ini hanya berpusat
pada proses penilaian konitif atau
pengetahuan saja. Hasil belajar kognitif
siswa diperoleh nilai rata-rata 87,8 dan
berada pada kriteria yang dilakukan
dibandingkan dengan hasil belajar tanpa
menggunakan modul berbeda.
D. Penutup

Berdasarkan hasil pengembangan
modul pada materi sistem fotosintesis
pada tumbuhan menunjukkan hasil
yang sangat valid dengan nilai rata
79,1%, hasil uji praktikalitas oleh guru
dengan nilai rata-rata 3,6%, uji
praktikalitas oleh siswa dengan rata-
rata 3,5%, dinyatakan sangat praktis, uji
efektifitas  siswa  selama  proses
pembelajaran dengan menggunakan
modul dikategorikan sangat efektif,
hasil motivasi siswa dengan rata-rata
89% dengan kategori sangat tinggi, dan
uji pengamatan siswa dengan nilai 83%,
dengan kategori efekitf, serta hasil
belajar siswa dalam ranah kognitif
menunjukkan hasil yang baik. Maka
dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa pengembangan modul pada
materi  sistem  fotosintesis  pada
tumbuhan dinyatakan valid, praktis,
dan efektif untuk meningkatkan hasil
belajar siswa. Dikatakan valid karena
bahan ajar ini telah dilaksanakan oleh
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divalidasi oleh tiga validator sehingga
dapat digunakan oleh guru maupun
siswa, dan saat diuji kepraktisan pada
guru dan siswa bahan ajar ini mudah
digunakan serta sangat efektif untuk
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